BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklopedia

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMP N 1 Kayen
Kabupaten Pati di Kelas VIII-H. Hasil dari pengembangan
penelitian ini berupa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada
materi  struktur dan fungsi tumbuhan. Selama tahap
pengembangan, peneliti melakukan berbagai tahap dalam
mengembangkan produk sebelum divalidasi oleh validator ahli
materi, media, praktisi dan respon peserta didik terhadap bahan
ajar berbasis ensiklopedia guna membantuk dalam proses
pembelajaran.

Bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang telah disusun
dilakukan berbagai revisi berdasarkan saran dosen pembimbing.
Setelah dilakukan berbagai revisi oleh pengembang berdasarkan
hasil konsultasi, produk kemudian akan divalidasi oleh 2 orang
validator yaitu dosen ahli media dan dosen ahli materi, 3 pendidik
mata pelajaran IPA, serta 31 peserta didik kelas VIII SMP Negeri
1 Kayen sebagai subjek uji coba.

Uji coba kelayakan ensiklopedia pembelajaran ini telah
dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang terdapat dua
data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berisi
pernyataan-pernyataan tertulis untuk menentukan tigkat kelayakan
produk hasil pengembangan sedangkan data kualitatif berisi
tanggapan dan saran perbaikan. Pengembangan ensiklopedia ini
bertujuan untuk memperoleh bahan ajar yang layak, produk hasil
pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
untuk mengembangkan dan meningkatkan ketertarikan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi bahan
ajar ensiklopedia oleh validator ahli media dan ahli materi
didapatkan hasil sebagai berikut: hasil analisi oleh ahli media
bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia secara keseluruhan memiliki
skor 78 dari skor maksimal 85 dan presentase skor yang diperoleh
91% dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan analisis oleh
ahli materi bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia secara
keseluruhan memiliki skor 83 dari skor maksimal 100 dan
presentase skor yang diperoleh 83% dengan kategori “Sangat
Layak”.
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Hasil penelitian yang dilakukan yaitu mengembangkan suatu
produk berupa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/MTs. Bahan ajar
yang dihasilkan digunakan sebagai buku penunjang dalam
meningkatkan minat belajar dan melatih kemampuan literasi
membaca. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang dibangun
oleh Thiagarajan yang telah dimodifikasi menjadi tiga tahap.
Model pengembangan 4-D ini terdiri dari define (pendefinisian),
design (perencanaan), dan develop (pengembangan). Setiap tahap
yang bersambungan dan menghasilkan produk layak. Berikut ini
merupakan hasil langkah pengembangan bahan ajar IPA berbasis
ensiklopedia yang menghasilkan produk akhir sehingga layak
untuk digunakan.

a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan untuk
menjabarkan serangkaian kebutuhan dalam pembelajaran IPA
dengan menganalisis tujuan dan batasan materi yang dicapai.
Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka dan kebutuhan peserta
didik, meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan Kisi-
kisi komponen bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan jenjang SMP/MTs.

1) Analisis Awal

Tahap  analisis  awal bertujuan  untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta
didik dan pendidik saat proses pembelajaran. Berdasarkan
kenyataannya dilapangan, masalah ini perlu mendapat
perhatian.  Setelah  peneliti  mengamati  proses
pembelajaran di SMP N 1 Kayen, peneliti mendapatkan
masalah terkait sumber belajar yang digunakan pada saat
proses pembelajaran. Peneliti melihat pendidik kurang
kreatif dalam mengembangkan sumber belajar.
Kebanyakan pendidik masih menggunakan metode
ceramah (lecturing) serta masih menggunakan buku
pegangan dengan minim gambar, lebih banyak
menyajikan teks dibandingkan gambar. Selain itu, sumber
belajar masih terpaku pada buku LKS dan buku paket. Hal
ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan
mengalami kejenuhan (bosan) pada saat pembelajaran,
terlihat pada saat menjelaskan banyak peserta didik yang
tidak memperhatikan sehingga peserta didik kesulitan
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memahami konsep materi yang diajarkan serta rendahnya
motivasi untuk belajar. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendidik
kurang kreatif dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan
cenderung berpusat pada pendidik (metode ceramah)
sehingga dibutuhkan bahan ajar untuk membantu
menumbuhkan minat belajar dari peserta didik®. Dari
permasalahan  yang telah  didapatkan  perlunya
pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Analisis Peserta Didik

Tujuan dari analisis peserta didik adalah untuk
mengetahui karakteristik peserta didik yang akan menjadi
sasaran pengembangan. Karakter ini dapat dilihat dari
partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Dari hasil analisis, karakter peserta didik di SMP N 1
Kayen khususnya kelas VI memiliki respon pasif.
Peserta didik ada yang selalu melihat jam dinding,
menguap bekali-kali, bahkan ada yang sibuk mengobrol
sendiri serta banyak peserta didik tidak mengetahui jenis-
jenis tumbuhan di sekitarnya tergolong tumbuhan
monokaotil atau dikotil dan tidak mampu menggambarkan
masing-masing jaringan pada tumbuhan serta fungsinya. 2.
Selain itu, tingkat kesenangan peserta didik dalam
membaca bacaan tergolong rendah dimana pendidik harus
memberi dorongan berupa tugas terlebih dulu agar peserta
didik membaca. Dari segi peserta didik, lebih dari 50%
dari jumlah kelas VIII ketika dirumah tidak membaca
materi yang sudah atau belum dipelajari. Mayoritas
peserta didik lebih menyukai membaca dengan
karakteristik buku yang banyak memiliki gambar dan

Nursyamsi Dermawati, Suprapta Suprata, and Muzakkir Muzakkir,

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan,” JPF (Jurnal
Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 7, no. 1 (2019): 74-78,
https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/PendidikanFisika/article/view/3143.

2 Arnelia Dwi Yasa, Cicilia Ika Rahayu Nita, and Adelya Mega Insan Putri,
“Pengembangan Ensiklopedia Tata Surya Berbasis Pendekatan Inkuiri Untuk Siswa Kelas
II Sekolah Dasar,” BADA’A : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2020): 143,
https://doi.org/10.37216/badaa.v2i2.388.
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berwarna.®. Karena pada hakikatnya, gambar dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik serta membantu
pembaca berimajinasi sehingga meningkatkan Kinerja
ingatan seseorang. Dari penjabaran tersebut, dapat
dikatakan bahwa minat belajar peserta didik khususnya
pada mata pelajaran IPA masih rendah®.

Oleh karena itu, peserta didik memerlukan
alternatif media pembelajaran yang menarik berupa
ensikopedia yang memuat hakikat ilmu guna memperluas
wawasan yang dapat menjelaskan materi, dan penjelasan
materi yang dikaitkan dengan ayat-ayat al-qur’an. Selain
itu, pada ensiklopedia mengutamakan aspek desain
gambar dan berwarna untuk menghindari rasa kebosanan
peserta didik pada saat membaca. Sehingga perlu adanya
keterampilan membaca peserta didik agar dapat
memahami secara analitis, kritis dan reflektif pada sebuah
teks bacaan®.

Analisis Tugas

Tahap analisis tugas dilakukan dengan mengacu
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang dirancang serta dianalisis sesuai tugas pokok yang
akan dikembangkan. Kompetensi Dasar (KD) 3.4
Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan
fungsinya. Sedangkan Kompetensi Inti (KI) 3.4.1
Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun akar, 3.4.2
Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun batang, 3.4.3
Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun daun, 3.4.4
Mendeskripsikan struktur bunga, buah dan biji, 3.4.5
Mendeskripsikan  keanekaragaman tumbuhan. Hasil
analisis tugas diperlukan adanya bahan ajar berbasis
ensiklopedia yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
berupa keterampilan beragumentasi. Namun, pada bahan
ajar ini tidak difokuskan pada pengerjaan soal karena
ensiklopedia adalah buku pelengkap buku utama

3 Kecup Anjani, Sukamti, and Esti Untari, “Pengembangan Ensiklopedia Digital
Materi IPA Dengan Penguatan Karakter Gemar Membaca Siswa Kelas III SD,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2022, 100.

4 Novi Indriani and Lazulva Lazulva, “Desain Dan Uji Coba LKPD Interaktif
Dengan Pendekatan Scaffolding Pada Materi Hidrolisis Garam,” Journal of Natural
Science and Integration 3, no. 1 (2020): 94, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9161.

5 Pratiwi, “Upaya Meningkatkan Literasi Membaca Di Masa Pandemi Melalui
Kegiatan Seminggu Sebuku.”
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(penunjang). Untuk latihan soal lebih mendalam bisa dari
LKS, buku paket ataupun pendidik.

Pada hasil pengamatan, analisis tugas yang biasanya
dilakukan peserta didik di SMP N 1 Kayen yaitu hanya
menjawab pertanyaan (soal) dari LKS atau buku paket
sehingga tidak ada feedbacknya. Untuk itu, perlu adanya
buku penunjang ini agar menumbuhkan minat belajar serta
wawasan lebih luas untuk peserta didik.

Analisis Konsep

Dengan menilai kemampuan esensial tujuan
pembelajaran, analisis konsep mencoba mengungkapkan
konsep-konsep yang terkait dengan materi pelajaran yang
akan dikembangkan. Kajian ini dilakukan agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam konsep IPA,
misalnya pada materi struktur dan fungsi tumbuhan
sehingga peneliti akan mengembangkan bahan ajar
ensiklopedia dengan mengangkat materi struktur dan
fungsi tumbuhan. Dari hasil analisis ini, yang akan
menjadi pembahasan dalam bahan ajar ensiklopedia yaitu
struktur akar, batang, buah dan biji, bunga, daun beserta
jaringannya. Setelah itu, mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan.
Pengumpulan informasi dengan cara mencari sumber-
sumber yang mendukung penelitian dan penyusunan
ensiklopedia serta gambar/foto kebanyakan berasal dari
observasi.

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil
rangkuman dari analisis konsep dan analisis tugas untuk
menentukan  tujuan  pembelajaran  sebagai  dasar
penyusunan instrument dan perancangan sumber belajar
yaitu buku penunjang berupa ensiklopedia. Perumusan
tujuan pembelajaran bisa terlihat berdasarkan KI dan KD
yang tercantum serta konsep-konsep hasil identifikasi
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Tujuan yang ini
dicapai dalam pengembangan bahan ajar ini yaitu peserta
didik memiliki minat tinggi terhadap bacaan, dan mampu
mengetahui struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta
mengenal berbagai keanekaragaman tumbuhan dikotil
maupun monokotil beserta perbedaannya.
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b. Tahap Design (Perencanaan)

Setelah mendapatkan informasi serta permasalahan dari
hasil analisis kebutuhan, maka langkah berikutnya yaitu
melakukan pengembangan awal bahan ajar ensiklopedia
sebagai media pembelajaran pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan guna menjawab permasalahan tersebut. Tahapan
awal dalam pengembangan produk ini yaitu menyusun garis
besar isi bahan ajar.

Garis besar isi bahan ajar adalah suatu rangkaian yang
berfungsi sebagai alat pemetaan materi pembelajaran yang
dikemas menjadi ensiklopedia. Isi dari bahan ajar dapat disebut
sebagai pola acuan dalam pengembangan/pengemasan materi
pembelajaran. Isi dari bahan ajar ensiklopedia yaitu memuat Kl
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi dasar), materi yang
dikemas menarik dengan memunculkan banyak gambar-
gambar pendukung, berbagai keanekaragaman tumbuhan
disekitar kita dan latihan soal serta glosarium. Bahan ajar
ensiklopedia dikembangkan untuk peserta didik kelas VIII
SMP/MTs yang menjelaskan tentang struktur dan fungsi
tumbuhan. Materi struktur dan fungsi tumbuhan meliputi Akar,
batang, buah & biji, bunga, dan daun beserta jaringannya. Pada
bagian awal terdapat lampiran-lampiran seperti kata pengantar,
petunjuk penggunaan, daftar isi, peta konsep dan materi
pembelajaran. Sedangkan pada bagian akhir terdapat
glosarium, daftar gambar dan daftar pustaka yang digunakan
sebagai rujukan.

Rancangan sumber belajar ensiklopedia dilakukan
dengan memilih dan menetapkan spesifikasi perangkat yang
dibutuhkan, dalam hal ini dibutuhkan perangkat keras yaitu
laptop serta beberapa perangkat lunak yang mendukung.
Perancangan ini menggunakan aplikasi canva dan remove
background. Aspek yang dirancang pada ensiklopedia berupa
layout yang variatif, sajian visual, gambar dengan kualitas
tinggi (High Definition) yang mampu menjelaskan secara detail
sub materi struktur dan fungsi tumbuhan sehingga tampilan
tidak monoton. Selain itu, untuk menarik perhatian peserta
didik agar fokus membaca ensiklopedia yaitu memadukan
antara background dengan warna teks senada, jenis font yang
dipilih mudah terbaca. Jadi dalam pembelajaran biologi, perlu
mengutamakan penyajian informasi secara visual dan gambar
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yang baik dapat memberikan kemudahan dalam memahami
tujuan pembelajaran®.
c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk
bahan ajar ensiklopedia yang telah dilakukan revisi dengan
melihat data hasil uji coba dan masukan saran dari para ahli. Uji
kelayakan dilakukan pada tahap pengembangan ini melalui
validasi ahli yang terdiri dari validasi ahli media dan ahli
materi.

1. Validasi Ahli Media

Validasi penilaian ahli media ini dilakukan oleh
validator Dosen Biologi IAIN Kudus dengan memberikan
penilaian pada lembar angket yang memuat 1 aspek yang
terdiri dari 17 pertanyaan. Pada fase ini validator
memberikan nilai dan komentar yang mendukung terkait
bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang dikembangkan
oleh peneliti. Tahap validasi ini dilakukan pada tanggal 11
Januari 2023. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Media

QAR (Ke_layakan Skor | Presentase | Kriteria
Kegrafikan)

A.Desain Bahan 35 87% Sangat
Ajar Layak
B. Desain Isi Bahan 43 95% Sangat
Ajar Layak
Rata-Rata 78 91% Sangat
Layak

Berdasarkan Tabel 4.1 Diperoleh hasil validasi dari
ahli media dengan penilaian dari aspek kelayakan
kegrafikan yang meliputi desain bahan ajar dan desain isi
bahan ajar. Yang pertama desain bahan ajar mendapatkan
skor 35 dari 8 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi
dengan skor maksimal yaitu 40 dan dikalikan 100 sehingga
didapatkan hasil presentase 87% berkategori ““Sangat
Layak”. Yang kedua desain isi bahan ajar mendapatkan skor
43 dari 9 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan
skor maksimal yaitu 45 dan dikalikan 100 sehingga

6 Irma Suryani Suryani et al., “Pengembangan Media E-Ensiklopedia Sistem
Gerak Sebagai Sumber Belajar Untuk Kelas XI,” Jurnal Pendidikam Biologi (Biogenerasi)
7, no. 1 (2022): 56, https://doi.org/10.30605/biogenerasi.v7il.1630.

35



didapatkan hasil presentase 95% berkategori “Sangat
Layak”.

Setelah mendapatkan validasi dari aspek kelayakan
kegrafikan tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-
ratanya dengan menambahkan skor dari desain bahan ajar
dan desain isi bahan ajar. Pada desain bahan ajar
memperoleh skor 35 dan desain isi bahan ajar memperoleh
skor 43. Total dari aspek kelayakan kegrafikan adalah 78
yang kemudian dibagi skor rata-rata maksimal 85 dan
dikalikan 100 sehingga mendapatkan hasil 91% berkategori
“Sangat Layak”. Setelah dilakukan penilaian berupa skor,
kemudian validator media memberikan masukan yang
berguna untuk membangun perbaikan bahan ajar
pengembangan. Berikut merupakan masukan dari validator
media bisa dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Masukan Validator Media

Hal Yang

o Saran Perbaikan
Direvisi
Tidak Kurangi jenis font
Font menggunakan pada bagian cover
font terlalu
banyak pada
bagian cover
llustrasi gambar Menambahkan
pada cover ilustrasi gambar
Cover mewakili isi pada cover yang
bahan ajar mewakili isi bahan
ensiklopedia ajar ensiklopedia
Unsur tata letak Unsur tata letak
Tata letak harus konsisten tiap bab harus
dari awal sampai | setara
akhir
Desain cover Sesuaikan cover
Cover belakang belakang dengan
Belakang memiliki cover depan
kesatuan dengan
cover depan
Kl -KD Tambahkan K1 - | Menambahkan KI-
KD KD
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Sesuai dengan masukan dari validator media, maka langkah
selanjutnya dilakukan perbaikan oleh peneliti yang bisa

dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Tampilan Bahan Ajar Sebelum dan
Sesudah diperbaiki

Sebelum Diperbaiki

Sesudah Diperbaiki

=

Terdapat 3 jenis font
2. llustrasi gambar pada

cover belum mewakili isi

bahan ajar ensiklopedia
5 BAHAN AJARM m‘“
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Q“S\K‘ol)eaia Saipg

PROGRAM STUDI TADRIS IPA
FAKULTAS TARBIYAH

INSTITUTE AGAMA ISLAM NEGERI KUDUS “

\

Terdapat 1 jenis font
Menambahkan ilustrasi gambar
yang mewakili bahan ajar
ensiklopedia
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Struktur Dan Fungsi Tumbuhan
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Unsur tata letak tiap bab
konsisten
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Struktur Dan Fungsi
Morfologi Tumbuhan
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Struktur Dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan

&
r

Pernahkah berfikir, mengapa
tumbuhan dapat tumbuh tingg!
dan besar  sekalipun  tidak
berpindah  tempat?  Lalu
bagaimana cara hidupnya? Yuk
simak lebih lanjut!

Pada bagian  sebelumnya, SUdaN  Gamaards Perumiuas tecomon
dibahas Sumber

Dimana organ tumbuhan tersusun atas berbagai Jaringan, Untuk
bisa melakukan pertumbuhan, di dalam tubuh tumbuhan terdapat
Jaringan. Jaringan adalah sekumpulan sel yang memiliki struktur
yang sama membentuk suatu kesatuan untuk memberikan fungs!
tertentu, Ada 2 macam Jaringan, yak jaringan muda (meristem)
dan jaringan dewasa.

1. Jaringan Meristem

L
Pucuk T «j® o/

Lo Gl Ash, ™ " Meristem interkalar

Perpanjangan

Akar & Batang 4o Wmp - Meristem Lateral

" o Kambium Pembuluh
Akar ‘ X R4 Kamblum Gabus
Meristem Apikal ~ Tangkai
4
Keanekaragaman
Tumbuhan

A, Pisang (Musa Paradisiaca)
¢ Akar:
Sistem parakaran serabut (akar
rimpang) dan berwama coklat.
Gilc, . s R
dibajgan n
pertumbuhannya tidak il
dalam menembus tanah.
Batang :
Batang pohon pisang tingginya
2 sampal 3 meter berbentuk
bulat silinder dan mempunyal
2 baglan batang yaltu batang
asi terletak di pangkal batang

a2, P
sumeer e yong

‘yang terdicl dar| pelepahpelepah daun. Batang pisang umumnya
berwarna hijau muda hingga agak kecoklatan dan tidak
berkambium sehingga teksturnya lunak.
« Daun:
Daun bentuknya besar dan memanjang berwarana hijau bisa
digunakan

+ sGRE
Buriga ata arcun plsang taechldar| onga it o parike)
pohon dan bunga Jantan d| tengah adanya dua alat

Feprodilsl I pidafg Marupakan Kelompok buns yang
ga pisang Inl dapat sayur,
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Struktur Dan Fungsi
_) Anatomi Tumbuhan

Pernahkah berfikir, mengapa
tumbuhan dapat tumbuh nggi
dan besar sekalipun tidak ber-
pindah tempat? Lalu bagaimana
cara hidupnya? Yuk simak lebih
lanjutt

Pada bagian sebelumnya, sudah
bahos tentang organ tumbuhan.
Dimana organ tumbuhan tersusun atas berbagal jaringan, Untuk
bisa melakukan pertumbuhan, d dalam tubuh tumbuhan terdapat
Jaringan. Jaringan adalah sekumpulan sel yang memiliki struktur
yang sama membentuk suatu kesatuan untuk memberikan fungsi
tertentu. Ada 2 macam Jaringan, yaltu jaringan muda (meristem)
dan jaringan dewasa.

1. Jaringan Meristem

g e
i
ke e
-
Meristem Aplkal " .
L \F it

riohiiii. W,

AR EBAANE g W

Meristem Latoral

Kambium Pembutuh
Kamblum Gobus

Adar
Meristem Apikal = Tangkal
4
24
Keanekaragaman
% Tumbuhan
k
an Merah

(Atitum cepa i)

Bawang merah (ium cepa L) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang populer dalam dunia kuliner, sebagal bumbu
untuk menambah €ita rass masakan, sayuran (acar dan salad)
dan produk olahan (bawang goreng) dan dimanfaatkan sebagal
obat tradisional.

« Akar: * Batan;
Berakar serabut dengan sis- Memilki batang sejat (dis-
tem perakaran dangkal dan  kus) berbentuk seperti ca.

 terpencar, pada  kram, tpis dan pendek seba
Kedalaman 15-30 cm di da- ol tempot melekatnya akar
lam tanah serta berbentuk  dan mata tunas (ttlk tum-
benang berwama putih buh).

Cover belakang tidak
memiliki kesatuan
dengan cover depan

Menuntut ilmu adalab taqwa,
Menyampaikan ilmu adalah ibadah,
Mengulang-ula»g ilmu adalah ozikir,

Mencari ilmu adalah jihad
~(imam Al Ghazali)-

e

‘There is no future without nature.

~(Arda Turan On Twitter)~

Cover belakang memliki
kesatuan dengan cover depan
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3. Belum ada KI-KD Penambahan KI-KD

Kompetensi Dasar

Science....
“For Young and 010
ﬂ~
el O
Science. ...
“ % For Young and 019
£ = ~
“Because, ™I
"Science and ‘Everyday" !"

“Because,
"Science and ‘Everyday"
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2. Validasi Ahli Materi

Validasi penilaian ahli materi dilakukan oleh validator
Dosen IPA IAIN Kudus dengan memberikan penilaian pada
lembar angket yang memuat 3 aspek yang terdiri dari 20
pertanyaan. Pada fase ini validator memberikan nilai dan
komentar yang mendukung terkait bahan ajar IPA berbasis
ensiklopedia yang dikembangkan oleh peneliti. Tahap
validasi ini dilakukan pada tanggal 11 Januari 2023. Hasil
validasi dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek Skor | Presentase Kriteria
1. Kelayakan Isi | 30 75% Layak
2. Kelayakan 25 83% Sangat

Penyajian Layak

3. | Kelayakan 28 93% Sangat
Bahasa Layak
Rata-Rata 83 83% Sangat
Layak

Berdasarkan Tabel 4.4 Diperoleh hasil validasi ahli
materi pada aspek pertama yaitu kelayakan isi mendapatkan
skor 30 dari 8 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi
dengan skor maksimal yaitu 40 dan dikalikan 100 sehingga
didapatkan hasil presentase 75% berkategori “Layak”. Aspek
kedua yaitu kelayakan penyajian mendapatkan skor 25 dari 6
pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor
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maksimal yaitu 30 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan
hasil presentase 83% berkategori “Sangat Layak”. Aspek
ketiga yaitu kelayakan bahasa mendapatkan skor 28 dari 6
penyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor
maksimal yaitu 30 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan
hasil presentase 93% berkategori “Sangat Layak™.

Setelah mendapatkan hasil validasi dari ketiga aspek
tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-ratanya dengan
menambahkan skor ketiga aspek yaitu aspek kelayakan isi
skor 30, kelayakan penyajian skor 25 dan kelayakan bahasa
skor 28. Total dari ketiga aspek tersebut adalah 83 yang
kemudian dibagi skor rata-rata maksimal yaitu 100 dan
dikalikan 100 sehingga mendapatkan hasil 83% berkategori
“Sangat Layak”. Setelah dilakukan penilaian berupa skor,
kemudian validator materi memberikan masukan yang
berguna untuk membangun perbaikan bahan ajar
pengembangan. Berikut merupakan masukan dari validator
materi bisa dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Masukan Validator Materi

Ha_l g Saran Perbaikan
Direvisi
Penulisan | Penulisan nama Memperbaiki
ilmiah dan kata penulisan nama
diperhatikan, ilmiah dan kata
contoh: Menyim- yang tidak muat
(baris satu) pan satu baris
(baris kedua).
Notes: Jika tidak
muat satu baris
Daftar Isi | Ensiklopedia dibuat | Ensiklopedia
dan Isinya | berdasarkan huruf berdasarkan huruf
abjad abjad
Font, Ukuran font pada Semua ukuran font
gambar dan | keterangan gambar | pada keterangan
tampilan diperkecil dan gambar diperkecil
mengusahakan dan mengganti
gambar asli bukan gambar yang bisa
dari internet (yang diambil foto sendiri
bisa diambil foto (gambar asli) serta
sendiri), salah satu tampilan dibuat
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contohnya bawang sesuai ciri-ciri
putih serta tampilan | ensiklopedia
dibuat sesuai ciri-
ciri ensiklopedia
Cover Tidak perlu Menghilangkan
Depan mencantumkan nama kampus pada
nama kampus pada | ensiklopedia dan
ensiklopedia diganti | menambahkan

nama mahasiswa nama mahasiswa
dan dosen dan dosen
pembimbing pembimbing
Header & | Header dan Footer Merapikan header

Footer diperbaiki dan Footer

Biodata Nama dosen Menambahkan
pembimbing biodata dosen
diikutserkan sebagai | pembimbing
penulis kedua sebagai penulis

kedua

Sesuai dengan masukan dari validator materi, maka
langkah selanjutnya dilakukan perbaikan oleh peneliti yang
bisa dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4. 6 Tampilan Bahan Ajar Sebelum dan
Sesudah Diperbaiki

Sebelum Diperbaiki Sesudah Diperbaiki
1. Penulisan ilmiah belum | Penggantian penulisan
sesuai, contoh salah nama ilmiah menjadi
satunya yaitu (Saccharum officinarium)
Saccharum Penulisan kata sesuai saran.
Officinarium Linn Contoh: menyimpan (baris
2. Penulisan kata yang kedua) menjadi menyim-
tidak muat satu baris (baris satu) pan (baris
belum sesuai. Contoh: kedua)
menyimpan (baris
kedua) jarak terlalu
renggang dengan kata
berikutnya
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Laly, bagaimanakah fungs! dari batang7z777777. Lal, bagaimanakah fungsi dari batang?7777772.

Fungsi Batang: Fungsi Batang:

* Menyokong baglan-bagian tumbuhan yang berada di atas * Menyokong bagian-bagian tumbuhan yang berada o atas
tanah. tanah,

« Sebagal jalan pengangkutan air dan mineral dari akar
menuju daun.

* Sebagal jalan pengangkutan makanan dar| daun ke seluruh
tubuh tumbuhan.

Batang juga mengalami modifikasi yoitu sebagai tempat

menyimpan cadangan makanan, seperti pada tebu dan sagu.

Tebu (Succharum Officinarum Linn)

Tumbuhan tebu merupakan salah

sau  contoh tumbuhan  yang

menyimpan cadangan makanannya

pada batang. Bentuk batangnya cukup

ramping dan tumbuh tegak ke atas.

Batangnya mengandung sukrosa (zat

gula). Sehingga batang tebu dibelah

dan diperas untuk menghasilkan air

 Sebagai jalan penganghutan ar dan mineral dari akar

menuju daun.
* Sebagai jalan pengangkutan makanan dar doun ke seluruh
ibuh tumbuhan.

Batang jugs mengalami modifikasi yaitu sebagai tempat

. seperti pada
‘Tebu (Saccharum officinaram)

Tumbuban tebu merupskan salah sa-
tu contoh tmbuhan yang menyim-
pan cadangsn makanannya pada ba-

tang, Bentuk batangnya cukup ram-
ping dan tumbush tegak ke atas. Ba-
tangnya mengandung sukrosa (zat
£0ia). Sehingga batang tebu dibelah
don diperas untuk menghasitkan air
tebu. Kemudian air teby dolah dan

tebu. Kemudian air tebu dolah dan

Gombars. Tewssemrts st mnjadi Ia pasir.
maars T srerabrtes. menjach butiran gula pas

arum Officinarum Linn)
Tumbuhan sagu ini telah dikenal luas
sebagal makanan pokok  bagl
masyarakat di  Maluku  maupun
Papua. Batang berbentuk silinder dan
twmbuh tinggl menjulang hingga 15
m serta bagian bawah biasanya
memiiki  diameter  lebih  besar |
dibandingkan
atasnya dan & batang inilah, Sagu
menyimpan cadangan makanannya

diameter

St aiomiier menjadi butiran gula pasir

Sagu (Metroxylon sp.)

Tumbuhan sagu ini telah dikenal luas
sebagal makanan pokok  bagl
masyarakat di Maluku  maupun
Papua. Batang berbentuk silinder dan
tumbuh tingg menyulang hingga 15
m sera baglan bawsh biasanya
memilki  ciameter lebih besar
dbandingkan  diameter  bagian
atasnya dan o batang inilah, sagu
menyimpan cadangan makanannya

berupa_karbohidrat. Biasanya serat berupa karbohideat. Biasarya serat
epung. s tepung.

‘ﬂs‘;,_ 1s

3. Ensiklopedia belum Telah diurutkan
berdasarkan huruf abjad | berdasarkan huruf abjad

DAFTAR ISI DAFTAR ISI
PENGANTAR PENULIS 2 KATAPENGANTAR '
PETUNJUK PENGGUNAAN 3 PETUNUK PENGGUNAAN 3
DAFTAR ISI 4 DAFTARISI 4
PETA KONSEP 5 PETA KONSEP 5
PENDAHULUAN L] PENDAHULUAN 6
A Struktur dan Fungsi Tumbuhan 9 A Struktur dan Fungsi Morfolog) Tumbuhan °
1. Akar 12 1. Akar 2
2 Batang 14 2 Batang {7
3.08un 7 3 Buah dan B 7
4.8unga 21 4.8ungs i
5.Bush dan Bij 2 500 2
8. Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 25 8. Struktur dan Fungs: Avatomi Tumbuhan %
1 Jaringan Meristem 25 1.jaringan Meristem 2%
2 Jaringan Dewasa 2% 2 jaringan Devass 7
Struktur Jaringan Aker 3 Struktur Jaringan Akar 3
Struktur Jaringan Batang 35 Struktur Jaringsn Batang. 3%
Struktur Jaringan Daun 3 Struktur Jaringan Daun 38
Keanekaragaman Tumbuban 9 Xeanekaragaman Tumbuhan 0
LATHAN 8 LATHAN L
GLOSARIUM 88 GLOSARIUM L
DAFTAR PUSTAKA o DAFTAR PUSTAKA @
DAFTAR GAMBAR 95 DDAFTAR GAMBAR %
BIODATA PENULIS 99 BIODATA PENULS. 100
s :

4. Ukuran font pada
keterangan gambar
terlalu besar

5. Referensi gambar
diambil dari internet

6. Tampilan masih kurang
menunjukkan ciri-ciri
ensiklopedia

Ukuran font pada
keterangan gambar
diperkecil

Referensi gambar dari
dokumen pribadi (gambar
asli)

Tampilan dibuat sesuai
dengan ciri-ciri
ensiklopedia
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Akar bawang putih letaknya
B berada pada dasar umbi atau
pangkal umbi yang bentuknya
seperti cakram. Perakarannya
berbentuk  serabut, pendek
dan  menghujam kedalam
tanah, namun tidak tertalu
dalam. Hal ini yang membuat
akar mudah digoyangkan oleh

mbusan  angin  atau
— banyaknya air. Bawang putih
ot 8 bt P memilii umbi (umbi majemuk)
dimana bentuknya hampir
bulat. Dalam 1 umbi bisa terdiri dari 8-20 siung bawang puth.
* Batang:
Batang pada tumbuhan ini memiliki fungsi sebagai sorana
pengangkutan air dan mineral atau zat-zat hara yang telah
diserap oleh akar. Dan dimana zat-zat inf diangkut menuju daun
dan juga pengangkutan hasil dari fotosintesis darl daun untuk
pada akhirmya disebar menuju sekiruh bagian tumbuhan
Batang bawang puth sendiri memilii ukuran yang cenderung
kecil. Batangnya tegak ke atas dan merupakan batang semu
yang terbentuk dari pelepah-pelepah daun yang sifatnya tipis
namun kuat.
* Daun:
Daun pada bawang putih secara umum memiliki fungs! yang
sama dengan tumbuhan lain dimana sebagal tempat
pengolahan zat makanan atau yang biasa kita kenal dengan
tilah proses fotositensis. Daun bawang putih merupakan
daun_twnggal yang berbentuk mirip seperti pita yang
memanjang ke bagian atas. Bentuk daun bawang putih pipih
rata, tidak berkubang I
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Bawang puth (Album sathum L) merupakan saiah satu tanaman
obat paing tua dan dipercaya berasal dari benua Asia lebih darl
6,000 tahun yang lalu. Dan termasuk Kasifikasi tumbuan terna
berumbi apis atau siung yang bersusun.

Akar bawang putih letaknya  Batang bawang puth sendi
berada pada dasar umoi  memiliki ukuran yang cen-
atau porghal umbi yang  derung kecil Batangrya te-
bertuknya seperti cakram.  gak ke atas dan merupakan
Perakiranny berbentuk se.  batang semu yang tebentuk
rabut, pendek dan meng  dari pelepah-pelepah daun
bujam kedalam tarah, 0 yang shatmya tipis namun
mun tidak terfak; dalam. kuat

e

7. Mencantumkan nama
kampus pada bahan ajar
ensiklopedia

%“s‘k\opeaia Saiyg

Struktur Dan Fungsi Tumbuhan
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8. Header dan footer Merapikan header dan
kurang rapi footer

Berdasarkan segi kelengkapan perhiasan bunga:
* Bunga Lengkap * Bunga Tidak Lengkap * Bunga Lengkap * Bunga Tidak Lengkap

Bunga yang memiiki alat  Bunga yang tidak memilii Bunga yang memiliki alat ke-  Bunga yang tidak memiiki
elamin dan perhiasan bunga.  salah satu  baglan-bagian lamin dan perhiasan bunga salah satu bagian-bagian bu-
bunga. 3 nga.
_g‘. 2. ?
v * ~
e Ve !: 9o
< “
Gombs 5 s S Gambar 36 b b 0 A e 13m0y
. e o Sk M et e o apu——s
Berdasarkan keberadaan alat reproduksi: Berdasarkan keberadaan alat reproduksi:

* Bunga Sempurna * Bunga Tidak Sempurna * Bunga Sempurna * Bunga Tidak Sempurna
Bunga yang memilki alat  Bunga yang hanya memilii Bunga yang memiliki alat ke-  Bunga yang hanya memiiki
kelamin jantan dan betina  satu alat kelamin saja dalam lamin jantan dan betina seca-  satu alat kelamin saja dalam
secara bersamaan dafamsatu  setiap  duduk  bunganya. ra bersamaan dalam satu o setiap duduk bunganya. 8u-
organ. Bunga lengkap dapat  Bunga udak  sempurna gan. Bunga lengkap dapat  nga idak sempurna hanya
dikatakan bunga sempurna,  hanya memiiki putik saja, dikatakan bunga sempurna,  memilki putik saja, atau
tetapi tidak semua bunga  atau hanya memiiki benang tetapi tidak semud bunga  hanya memikki benang sari
sempuma adalah bunga sarisaja. sempurna adalah bunga leng-  saja.
lengkap. kop. v

<@ ¢ <
( J

Comtar 7 g s e s e ot i s e

........... s o St O
Teouten M‘,m dan mn*m dapat dn,d,n,, berdasarkan Tumbuhan dikotil dan monokotil dapat dibedakan berdasarkan
larakteristik bunga, yatu jumiah bagian-bagian bunga, Tumbuhan karakteristik bunga, yaitu jumiah bagian-bagian bunga. Tumbuhan
dikotil memiliki Kelopak dan mahkota bunga berjumiah kelipatan 4 dikotil memiliki kelopak dan mahkota bunga berjumiah kelpatan 4
atau 5. Adapun tumbuhan monokotl memiliki kelopak dan atau 5. Adapun tumbuhan monokotl memiliki kelopak dan
mahkota berjumiah kelipatan 3. mahkaoka berjumiah kelipatan 3.
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9. Belum ada biodata dosen | Penambahan biodata dosen
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fo0.

Pendidik IPA

Produk yang sudah divalidasi oleh validator media dan
materi, selanjutnya diberikan kepada pendidik IPA untuk
mengetahui tanggapan terhadap bahan ajar berbasis
ensiklopedia yang telah dibuat. Selain memperoleh tanggapan
respon pendidik IPA juga diperlukan mengetahui kepraktisan
bahan ajar ensiklopedia sebagai media pembelajaran. Pada
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tahap ini, pendidik IPA melakukan pengisian angket penilaian
dengan memuat 3 aspek yang didalamnya terdiri dari 13
pertanyaan. Terdapat 3 pendidik pendidik IPA yaitu Nurofiah,
S.Pd. (pendidik pertama), Julfikar Anggiawan, S.Pd.
(pendidik kedua), dan Yolanda Pratiwi, S.Pd. (pendidik
ketiga), yang merupakan salah satu pendidik IPA di SMP N 1
Kayen. Hasil respon dari pendidik IPA dapat dilihat pada

Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Praktisi Pendidik

Aspek

Praktisi Kemudahan Tampilan | Manfaat % =
Penggunaan c 2

Pendidik 1 30 20 15 \ -é
Pendidik 2 26 18 14 g
Pendidik 3 25 18 12 X
Jumlah 81 56 41 178

Skor

Presentase 90% 93% 91% 91%
Kriteria Sangat Sangat Sangat | Sangat
Praktis Praktis Praktis | Praktis

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil respon 3
pendidik IPA pada aspek pertama yaitu kemudahan
penggunaan yang memuat 6 pernyataan mendapatkan jumlah
skor 81 dari 3 pendidik. Skor tersebut kemudian dibagi
dengan skor maksimal yaitu 90 dan dikalikan 100 sehingga
didapatkan hasil presentase 90% berkategori “Sangat
Praktis”. Aspek kedua yaitu tampilan yang memuat 4
pernyataan mendapatkan jumlah skor 56 dari 3 pendidik. Skor
tersebut kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 60 dan
dikalikan 100 sehingga didapatkan hasil presentase 93%
berkategori “Sangat Praktis”. Aspek ketiga yaitu manfaat
yang memuat 3 pernyataan mendapatkan jumlah skor 41 dari
3 pendidik. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor
maksimal yaitu 45 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan
hasil presentase 91% berkategori “Sangat Praktis”.

Setelah mendapatkan hasil praktisi pendidik dari ketiga
aspek tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-ratanya
dengan menambahkan skor dari ketiga aspek yaitu aspek
kemudahan penggunaan skor 81, aspek tampilan skor 56 dan
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aspek manfaat skor 41. Total skor dari ketiga aspek adalah
178. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor rata-rata
maksimal yaitu 195 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan
hasil presentase 91% berkategori “Sangat Praktis”. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar IPA berbasis
ensiklopedia pada materi struktur dan fungsi tumbuhan
“Sangat  Praktis” untuk digunakan dalam  proses
pembelajaran.

Setelah dilakukan penilaian berupa skor, kemudian
pendidik IPA memberikan saran atau masukan untuk
membangun bahan ajar ensiklopedia. Namun pada tahap ini
tidak ada revisi dari pendidik IPA, semua pendidik
berkomentar baik dan tidak perlu adanya revisi produk.
Respon Peserta Didik

Respon peserta didik dilakukan dengan menggunakan
angket yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kelayakan
isi/materi, aspek tampilan penyajian dan aspek bahasa.
Penelitian ini mengambil ujicoba dikelas VI1I1-H yang terdiri
dari 31 peserta didik pada tanggal 24 Januari 2023. Pada tahap
ini, peserta didik memberikan respon terhadap bahan ajar
ensiklopedia. Angket respon peserta didik digunakan untuk
memperoleh mengenai ketertarikan peserta didik terhadap
penyajian bahan ajar ensiklopedia, materi, dan tampilan
bahan ajar ensiklopedia. Hasil respon peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Hasil Respon Peserta Didik

No. Aspek Skor | Presentase Kriteria

1. | Kelayakan 576 93% Sangat Baik
Isi/Materi

2. | Tampilan 858 92% Sangat Baik
Penyajian

3. | Bahasa 289 93% Sangat Baik
Rata-Rata 1723 93% Sangat Baik

Berdasarkan hasil Tabel 4.8 menunjukkan skor rata-
rata presentase keseluruhan yang didapatkan dari angket
respon peserta didik yaitu 93% yang artinya bahan ajar
ensiklopedia “Sangat Baik” digunakan sebagai media
pembelajaran IPA bagi peserta didik. Dilihat dari rata-rata
peraspek yaitu aspek kelayakan isi/materi memperoleh
presentase sebesar 93% berkategori “Sangat Baik”, aspek
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tampilan penyajian memperoleh presentase 92% berkategori

“Sangat Baik”, dan aspek bahasa memperoleh presentase

93% berkategori “Sangat Baik”.

Kepraktisan Produk Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklopedia
Pada Materi Struktur Dan Fungsi Tumbuhan

Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dikatakan praktis
apabila para ahli (praktisi) menyatakan secara teoritis bahwa bahan
ajar tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan
tingkat kepraktisan termasuk dalam kategori baik’. Berdasarkan
hasil analisis ahli praktisi yang terdiri 3 pendidik IPA di SMP N 1
Kayen dan memuat 3 aspek yaitu kemudahan penggunaan,
tampilan, dan manfaat, media bahan ajar ensiklopedia yang
dikembangkan memiliki presentase hasil rata-rata keseluruhan
ketiga pendidik sebesar 91 % dengan kategori “Sangat Praktis”.

Pada aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai
presetase 90% dari ketiga pendidik IPA dengan kategori “Sangat
Praktis”. Hal ini dikarenakan bahan ajar ensiklopedia dibuat dalam
bentuk buku sehingga dapat digunakan dengan mudah dan tidak
membutuhkan prosedur yang rumit. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Wati yang menyatakan bahwa buku merupakan media
yang praktis digunakan pada saat pembelajaran serta dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja®.

Aspek tampilan bahan ajar ensiklopedia dari ketiga pendidik
IPA diperoleh nilai presentase 93% dengan kategori “Sangat
Praktis”. Hal ini dikarenakan komponen tampilan bahan ajar
ensiklopedia dibuat dengan desain yang simpel dan menarik
dengan kombinasi warna (full colour) yang senada serta dilengkapi
berbagai gambar pendukung materi. Pemilihan warna yang
menarik (full colour) dapat menarik perhatian peserta didik dan
meningkatkan minat membaca. Selain itu, penggunaan gambar dan
warna yang menarik dapat menjadi solusi untuk mengurangi efek
kebosanan®.

Selanjutnya pada aspek manfaat bahan ajar ensiklopedia dari
ketiga pendidik diperoleh nilai presentase 91% dengan kategori

" Hasbi, “Pegembangan Bahan Ajar Fisika ‘Validitas, Realibilitas, Praktikalitas,

Dan Efektifitas Bahan Ajar Cetak Meliputi Hand Out, Modul, Buku (Diktat, Buku Ajar,
Buku Teks).””
8 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, ed. Adi Jarot (Jakarta: Jakarta: Kata Pena,

% Fitri Wijarini and Zulfadli, “Desain Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan

Obat Berbasis Potensi Lokal Di Kota Tarakan,” QUANTUM: Jurnal Inovasi Pendidikan
Sains 9, no. 1 (2018): 13-15.
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“Sangat Praktis”. Hal ini dikarenakan di dalam bahan ajar
ensiklopedia terdapat informasi-informasi menarik yang
berhubungan dengan berbagai tumbuhan, sehingga dapat
menambah wawasan baru bagi peserta didik. Selain itu, bahan ajar
ensiklopedia juga di kemas dalam gambar-gambar yang disajikan
secara terstruktur dan menarik. Dari hasil penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar ensiklopedia dapat bermanfaat bagi
peserta didik yaitu mempermudah dalam memahami materi
struktur dan fungsi tumbuhan secara luas tanpa bosan. Dan juga
bermanfaat bagi pendidik dalam membantu proses pembelajaran
secara maksimal dan menambah referensi sumber belajar yang
kreatif'C,

Artinya pembelajaran dengan media pembelajaran bahan ajar
berbasis ensiklopedia bersifat menyenangkan, karena desain
menarik, terdapat gambar-gambar yang berhubungan dengan
materi dan disertai pengenalan keanekaragaman tumbuhan
sehingga peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam
pembelajarantt. Selain itu, dilihat dari presentase hasil rata-rata
keseluruhan respon peserta didik terhadap bahan ajar ensiklopedia
sebesar 93% dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil
evaluasi menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis
ensiklopedia pada materi struktur dan fungsi tumbuhan termasuk
kedalam media yang praktis untuk digunakan.

Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Ensiklopedia
Struktur Dan Fungsi Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar IPA
SMP/MTs

Angket respon digunakan untuk melihat apakah bahan ajar
IPA berbasis ensiklopedia diterima dengan baik atau tidak oleh
penggunannya. Penilaian peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek tampilan, dan aspek
bahasa. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap
pengembangan bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia, peserta didik
merasa tertarik dengan adanya bahan ajar tersebut. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil respon peserta didik per aspek terhadap
bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang meliputi kelayakan

10 Wulandari Maharani, Suratno, and Sofyan, “Pengembangan Ensiklopedia

Plantae Pada Mata Pelajaran Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Kabupaten Musi
Banyuasin,” Jurnal llmiah 23, no. 1 (2023): 768, https://doi.org/10.33087/jiubj.v23i1.3290.

1 Anil Yusuf, I Nyoman Suardana, and Kompyang Selamet, “Pengembangan

Media Pembelajaran Flashcard Ipa SMP Materi Tata Surya,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran ~ Sains  Indonesia  (JPPSI) 4, no. 1 (2021): 77-78,
https://doi.org/10.23887/jppsi.v4i1.33181.
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isi/materi memiliki presentase sebesar 93% berkategori “Sangat
Baik”, tampilan penyajian sebesar 92% berkategori “Sangat Baik”
dan bahasa sebesar 93% berkategori “Sangat Baik™*2,

Aspek kelayakan isi/materi pada bahan ajar ensiklopedia
menunjukkan kategori sangat baik. Aspek kelayakan isi/materi
meliputi materi sesuai dengan indikator pembelajaran, penyajian
materi yang dibantu dengan gambar pendukung, materi yang
disajikan secara lengkap, ringkas, dan menarik terutama
pengenalan lebih mendalam tentang keanekaragaman tumbuhan
disekitar serta pentunjuk penggunaan yang memudahkan pembaca
dalam menggunakan bahan ajar ensiklopedia. Penggunaan gambar
yang dikaitkan dengan materi pembelajaran dapat membuat
sesuatu menjadi nyata sehingga konsep yang dipelajari menjadi
lebih nyata'®. Aspek kelayakan isi/materi yang dinilai responden
peserta didik dengan presentase 93% berkategori “Sangat Baik”,
artinya peserta didik memberikan respon sangat positif. Hal
tersebut menandakan bahwa peneliti telah mengembangkan bahan
ajar IPA berbasis ensiklopedia yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

Aspek tampilan penyajian pada bahan ajar ensiklopedia
menunjukkan kategori “Sangat Baik”. Aspek tampilan penyajian
pada penilaian bahan ajar ensiklopedia berkaitan dengan
keruntutan tampilan penyajian bahan ajar ensiklopedia yang
dikembangkan oleh peniliti. Aspek tampilan penyajian dilihat dari
warna, gambar, font, dan judul bahan ajar beserta glosarium.
Aspek tampilan penyajian ini dinilai oleh responden peserta didik
diperoleh presentase 92% berkategori “Sangat Baik”, artinya
peserta didik memberikan respon sangat positif. Hal tersebut
menandakan bahwa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang
disusun peneliti telah sesuai yang dilengkapi dengan pemaparan
yang di dukung penyajian gambar-gambar pendukung dan variatif.

Aspek bahasa berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam
bahan ajar ensiklopedia yang mudah dipahami dan dapat
memotivasi untuk menyelesaikan bacaan secara tuntas. Pada aspek
ini diperoleh presentase sebesar 93% dengan kategori “Sangat
Baik”. Hasil tersebut menandakan bahwa peneliti telah menyusun

12 Diena Shulhu Asysyifa, Achmad Sopyan, and Masturi, “Pengembangan Bahan

Ajar Ipa Berbasis Komplementasi Ayat-Ayat Sains Quran Pada Pokok Bahasan Sistem Tata
Surya,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 6, no. 1 (2017): 52.

13 Julianti, Asra, and Yelianti, “Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Obat

Masyarakat Kerinci Sebagai Sumber Belajar Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa
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bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia dengan menggunakan bahwa

bahasa yang sesuai, mudah dipahami, dan memotivasi, terhindar

dari makna ganda, sehingga pemahaman peserta didik dapat
dilakukan dengan mudah. Selain itu, peserta didik tidak cenderung
mengalami kebosanan dan menyelesaikan bacaan secara tuntas.

Dari penjelasan ketiga aspek tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa ensiklopedia struktur dan fungsi tumbuhan sebagai bahan

ajar IPA memiliki respon baik atau respon positif dari peserta
didik,

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa bahan ajar ensiklopedia ini memiliki kelebihan sebagai
berikut.

1. Membahas satu bahasan dan cukup informatif yaitu struktur
dan fungsi tumbuhan secara keseluruhan.

2. Uraian materi disajikan dengan singkat dan jelas
menggunakan jenis font yang mudah terbaca serta background
berwarna.

3. Selain memuat teks yang berisi materi juga dilengkapi dengan

gambar-gambar penjelas yang sesuai sehingga memudahkan

peserta didik memahami materi.

Berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana saja.

Tampilannya menarik sehingga dapat memotivasi untuk

belajar.

6. Dapat digunakan untuk belajar dimana saja, baik di dalam
kelas maupun luar sekolah.

Namun, disamping kelebihan di atas terdapat keterbatasan
dalam pengembangan bahan ajar ensiklopedia sebagai berikut.

1. Keterbatasan waktu, sehingga tidak semua gambar di dalam
ensiklopedia hasil pengambilan dari objek nyata.

2. Biaya pencetakan mahal karena menampilkan gambar-gambar
berwarna.

3. Hanya memuat materi struktur dan fungsi tumbuhan.

oa s

14 Maharani, Suratno, and Sofyan, “Pengembangan Ensiklopedia Plantae Pada
Mata Pelajaran Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Kabupaten Musi Banyuasin.”
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